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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI SERBA 

USAHA GANGGA MULIA DI JEMBRANA 

 

ABSTRAK 

Ni Komang Wina Mirah Setyadewi 

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan yang memegang peranan 

penting bagi perekonomian. Pengelolaan keuangan yang baik pada koperasi sudah 

seharusnya dilakukan guna menjadikan koperasi sejahtera, sehingga diperlukan 

analisis keuangan dari suatu koperasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kinerja keuangan dari Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia di Jembrana dalam 

jangka waktu tiga tahun terakhir yaitu tahun 2019-2021. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu Neraca dan Perhitungan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dengan metode pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk rasio 

keuangan berdasarkan pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam jangka 

waktu 2019-2021: (1) berdasarkan aspek permodalan memperoleh rata-rata 77,33% 

termasuk kategori cukup sehat (2) aspek kualitas aktiva produktif memperoleh rata-

rata 65,00% termasuk kategori dalam pengawasan (3) aspek manajemen 

memperoleh rata-rata 96,11% termasuk kategori sehat (4) aspek efisiensi 

memperoleh rata-rata 91,67% kategori sehat (5) aspek likuiditas memperoleh rata-

rata 61,11% termasuk kategori dalam pengawasan (6) aspek  kemandirian dan 

pertumbuhan memperoleh rata-rata 62,50%  termasuk kategori dalam pengawasan 

(7) aspek jatidiri koperasi memperoleh rata-rata 52,50% termasuk kategori dalam 

pengawasan (8) tingkat kesehatan koperasi memperoleh rata-rata 72,10% secara 

keseluruhan termasuk ke dalam kategori cukup sehat. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Koperasi 
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI SERBA 

USAHA GANGGA MULIA DI JEMBRANA 

 

ABSTRACT 

Ni Komang Wina Mirah Setyadewi 

Cooperatives are one of the financial institutions that are important in the 

economy. Good financial management in cooperatives should be done in order to 

make cooperatives prosperous, a financial analysis of a cooperative is needed. This 

study aims to determine the financial performance of the Gangga Mulia 

Cooperative in Jembrana in the last three years, namely 2019-2021. The data used 

in this study is secondary data, namely the balance sheet and the calculation of the 

remaining operating results (SHU) of the Gangga Mulia Cooperative with data 

collection methods is interviews and documentation. The analytical technique in 

this research is descriptive quantitative using financial ratios based on the 

Regulation of the Deputy for Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small 

and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia Number 

06/Per/Dep.6/IV/2016. The results of this study show that in the period 2019-2021: 

(1) based on the capital aspect an average of 77,33% is fairly healthy category (2) 

the aspect of earning asset quality an average of 65,00% is category under 

supervision (3) the management aspect an average of 96,11% is healthy category 

(4) the efficiency aspect an average of 91,67% is healthy category (5) the liquidity 

aspect an average of 61,11% is under supervision category (6) the independence 

and growth aspect an average of 62,50% is category under supervision (7) the 

aspect of the identity of the cooperative an average of 52,50% is category under 

supervision (8) the cooperative health level obtained an average of 72,10% overall 

is fairly healthy category.  

Keywords: Financial Statements, Financial Performance, Financial Ratio, 

Cooperatives 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Hampir dalam segala hal terjadi proses perekonomian. 

Di Indonesia sendiri perekonomian yang berlangsung hingga saat ini terdiri dari 

banyak sektor, mulai dari sektor produksi, penyediaan jasa, hingga pada sektor 

keuangan. Salah satu lembaga yang bergerak di sektor keuangan yang paling 

sering digunakan oleh masyarakat adalah koperasi. Koperasi salah satu kekuatan 

ekonomi yang tumbuh di kalangan masyarakat sebagai pendorong tumbuhnya 

perekonomian nasional sekaligus sebagai soko guru dalam perekonomian di 

Negara Indonesia (Pasca, 2021). 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang menganut asas ekonomi 

kerakyatan yang didasarkan pada asas kekeluargaan. Koperasi menurut 

ketentuan Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian, menyatakan bahwa “Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat berdasarkan atas asas kekeluargaan”.  

Sebagai badan usaha yang berdasarkan asas kekeluargaan, koperasi 

diharapkan mampu untuk mendorong masyarakat menengah ke bawah untuk 

bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik. Namun, terdapat 

suatu fenomena dimana koperasi sulit untuk berkembang. Hal ini disebabkan 
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karena keterbatasan yang dihadapi oleh koperasi, mulai dari permasalahan 

keuangan. Banyak juga diantara usaha koperasi yang tidak mampu meneruskan 

usahanya yang disebabkan oleh kurang baiknya dalam pengelolaan keuangan 

suatu koperasi.  

Pengelolaan keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aset (Sabiq Hilal Al Falih et al., 2019). 

Pengelolaan keuangan yang kurang baik pada koperasi, nyatanya dapat 

memberikan dampak yang buruk pada koperasi atau bahkan dapat menyebabkan 

terjadinya kebangkrutan pada koperasi. Sehingga untuk dapat mengetahui 

apakah pengelolaan keuangan pada koperasi sudah baik atau belum, sangat 

penting untuk dilakukan analisis penilaian terhadap kinerja keuangan dari suatu 

koperasi. Penilaian terhadap kinerja keuangan penting dilakukan sebagai sarana 

atau indikator dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional koperasi 

sehingga diharapkan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik 

(Sipahelut et al., 2017). 

Penilaian terhadap kinerja keuangan suatu koperasi dapat berdasar pada 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil 

Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi. Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan koperasi 

digunakan beberapa jenis rasio yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva 

produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, serta 

jatidiri koperasi. Hasil dari penilaian kinerja keuangan koperasi akan 
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menunjukkan kondisi keuangan koperasi yang dapat dikategorikan dalam 

predikat sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, atau dalam pengawasan khusus.  

Koperasi Gangga Mulia adalah salah satu koperasi yang terletak di Desa 

Dangin Tukadaya, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana. Koperasi ini 

merupakan koperasi yang berbentuk Koperasi Serba Usaha (KSU). Koperasi 

Serba Usaha (KSU) adalah koperasi yang kegiatan usahanya di berbagai 

ekonomi yang tidak hanya berfungsi pada satu bidang usaha saja tetapi banyak 

usaha atau fungsi dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

masyarakat (Welia et al., 2013).  

Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia merupakan salah satu koperasi yang 

cukup berkembang di Kabupaten Jembrana. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam tiga tahun terakhir yaitu tahun 2019-

2021. Peningkatan ini dapat dilihat pada laporan keuangan koperasi per 

tahunnya. Berikut ini merupakan perkembangan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dari tahun 2019-2021: 

Tabel 1. 1  

Perkembangan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Ket. 
2019 2020 Naik/ 

Turun 

2021 Naik/ 

Turun (Rp) (Rp) (Rp) 

SHU 5.084.300,00 18.795.025,00 270% 76.427.710,00 307% 

Sumber: Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia 

Sisa Hasil Usaha (SHU) yang selalu meningkat menandakan Koperasi Serba 

Usaha Gangga Mulia merupakan koperasi yang cukup berkembang. Peningkatan 

SHU yang terjadi pada koperasi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

meningkatnya kinerja keuangan dari koperasi sehingga menghasilkan 
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keuntungan yang lebih tinggi. Akan tetapi, peningkatan SHU yang terjadi pada 

koperasi perlu dikaji lebih dalam lagi karena peningkatan SHU tidak selalu 

dikarenakan koperasi telah baik dalam hal pengelolan keuangan. Begitu pula 

dengan Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia, dimana di setiap tahunnya terjadi 

peningkatan SHU yang signifikan sehingga penting halnya untuk melakukan 

analisis terhadap kinerja keuangan guna mengetahui sudah sejauh mana kondisi 

keuangan dari koperasi sehingga nantinya Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia 

dapat mempertahankan atau meningkatkan SHU di tahun-tahun selanjutnya. 

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan di atas, serta mengingat 

pentingnya untuk melakukan penilaian kinerja keuangan pada koperasi guna 

mengetahui sudah sejauh mana kondisi keuangan koperasi, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Serba 

Usaha Gangga Mulia Di Jembrana”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 

keuangan Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dari tahun 2019-2021 dilihat dari 

aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 

kemandirian dan pertumbuhan, serta jatidiri koperasi?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha 

Gangga Mulia dari tahun 2019-2021 dilihat dari aspek permodalan, kualitas 

aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan 

pertumbuhan, serta jatidiri koperasi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumber informasi serta menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

analisis rasio keuangan terhadap tingkat kesehatan koperasi. 

1.4.2 Manfaat Empiris 

a. Bagi Mahasiswa  

Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai analisis rasio keuangan, 

sehingga dapat mengaplikasikan serta membandingkan ilmu yang 

diperoleh di bangku kuliah dengan penerapan di dunia kerja.  

b. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

bahan bacaan yang dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan 

dalam melakukan penelitian yang sejenis.  
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c. Bagi Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta 

gambaran mengenai analisis kinerja keuangan koperasi dan dapat 

menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan pada koperasi. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan yang 

telah dilakukan pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia yang berpedoman 

pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha 

Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut:  

1. Aspek permodalan pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dalam jangka 

waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian akhir sebesar 

77,33. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 66,00 ≤ x < 

80,00, sehingga secara keseluruhan aspek permodalan Koperasi Serba 

Usaha Gangga Mulia memperoleh predikat cukup sehat. 

2. Aspek kualitas aktiva produktif pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia 

dalam jangka waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian 

akhir sebesar 65,00. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 

51,00 ≤ x < 66,00, sehingga secara keseluruhan aspek kualitas aktiva 

produktif Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia Gangga Mulia memperoleh 

predikat dalam pengawasan. 

3. Aspek manajemen pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dalam jangka 

waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian akhir sebesar 

96,11. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 80,00 ≤ x < 
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100, sehingga secara keseluruhan aspek manajemen Koperasi Serba Usaha 

Gangga Mulia memperoleh predikat sehat. 

4. Aspek efisiensi pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dalam jangka 

waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian akhir sebesar 

91,67. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 80,00 ≤ x < 

100, sehingga secara keseluruhan aspek efisiensi Koperasi Serba Usaha 

Gangga Mulia memperoleh predikat sehat. 

5. Aspek likuiditas pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dalam jangka 

waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian akhir sebesar 

61,11. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 51,00 ≤ x < 

66,00, sehingga secara keseluruhan aspek likuiditas Koperasi Serba Usaha 

Gangga Mulia memperoleh predikat dalam pengawasan. 

6. Aspek kemandirian dan pertumbuhan pada Koperasi Serba Usaha Gangga 

Mulia dalam jangka waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor 

penilaian akhir sebesar 62,50. Skor yang diperoleh tersebut berada pada 

rentang nilai 51,00 ≤ x < 66,00, sehingga secara keseluruhan aspek 

kemandirian dan pertumbuhan Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia 

memperoleh predikat dalam pengawasan. 

7. Aspek jatidiri koperasi pada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dalam 

jangka waktu tiga tahun yakni 2019-2021 memperoleh skor penilaian akhir 

sebesar 52,50. Skor yang diperoleh tersebut berada pada rentang nilai 51,00 

≤ x < 66,00, sehingga secara keseluruhan aspek jatidiri Koperasi Serba 

Usaha Gangga Mulia memperoleh predikat dalam pengawasan. 
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8. Tingkat kesehatan Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia tahun 2019-2021 

secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 72,10 sehingga dapat 

dikategorikan dengan predikat cukup sehat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, adapun saran yang dapat 

diberikan kepada Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia adalah sebagai berikut: 

1. Aspek permodalan termasuk predikat cukup sehat, dikarenakan rasio modal 

sendiri terhadap total aset dalam kondisi kurang baik. Sehingga, Koperasi 

Serba Usaha Gangga Mulia harus menyeimbangkan modal sendiri dengan 

modal pinjaman melalui peningkatan pinjaman dari luar. 

2. Aspek kualitas aktiva produktif termasuk predikat dalam pengawasan, 

dikarenakan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

dalam kondisi tidak baik. Sehingga Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia 

harus mengurangi suatu pinjaman berisiko.  Koperasi juga perlu untuk 

menyediakan cadangan risiko di tahun-tahun selanjutnya dikarenakan 

cadangan risiko hanya terdapat pada tahun 2021 saja karena cadangan risiko 

dimaksudkan untuk menutup risiko apabila terjadi pinjaman macet atau 

tidak tertagih.  

3. Aspek likuiditas termasuk predikat dalam pengawasan, dikarenakan rasio 

kas dalam kondisi kurang baik. Sehingga, Koperasi Serba Usaha Gangga 

Mulia harus menyeimbangkan kas dan bank dengan kewajiban lancar 
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dengan cara menyalurkan dana kas dan bank tersebut kepada anggotanya 

dalam bentuk pinjaman.  

4. Aspek kemandirian dan pertumbuhan termasuk predikat dalam pengawasan, 

dikarenakan rentabilitas aset dalam kondisi kurang baik. Sehingga, Koperasi 

Serba Usaha Gangga Mulia harus meningkatkan perolehan SHU sebelum 

pajak dengan memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi anggota 

dalam kegiatan simpan pinjam. Predikat dalam pengawasan ini juga 

dikarenakan rentabilitas modal sendiri dalam kondisi tidak baik.  Sehingga, 

Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia dapat meningkatkan perolehan SHU 

bagian anggota dengan cara memaksimalkan hasil partisipasi simpanan 

pokok anggota, simpanan wajib dan transaksi pada pelayanan terhadap 

semua anggota.  

5. Aspek jatidiri koperasi termasuk predikat dalam pengawasan, hal ini 

dikarenakan Koperasi Serba Usaha Gangga Mulia belum melakukan 

promosi ekonomi anggota, sehingga di tahun-tahun berikutnya diharapkan 

koperasi untuk bisa melakukan promosi ekonomi anggota.
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